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Abstrak: BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) merupakan program yang diselenggarakan oleh
Badan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Program ini bertujuan untuk
menginternasionalisasikan bahasa Indonesia. Penelitian ini memfokuskan perancangan materi ajar Bahasa
Indonesia untuk Penutur Asing melalui perbandingan tradisi lisan antara munggahan dan nyadran yang ada
di suku Sunda dan Jawa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tradisi munggahan dan
nyadran yang dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua tradisi tersebut sangat cocok untuk diimplementasikan ke dalam pembelajaran
BIPA karena sifatnya yang fleksibel dan eksklusif. Tradisi munggahan dan nyadran memiliki persamaan
dan perbedaan yang bisa dibandingkan dan dimaknai dengan semiotika Roland Barthes. Hasil analisis
semiotika tersebut bisa diimplementasikan ke dalam pembelajaran BIPA baik aspek menyimak, berbicara,
membaca, menulis, kosa kata, maupun wawasan keindonesiaan.

Kata Kunci: BIPA, munggahan, nyadran, semiotika Roland Barthes, tradisi.

Pendahuluan

Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) merupakan salah satu program strategis
yang diinisiasi oleh Badan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Aswan & Susanto, 2024; Chamalah, 2025; Nugraheni et al., 2024; Widianto, 2021; Wulandari &
Konety, 2024). Program ini  bertujuan  memperkenalkan, = mengajarkan, dan
menginternasionalisasikan bahasa Indonesia kepada masyarakat dunia (Abdullah & Kadir, 2024,
Fithriana & Putri Karamina, 2024; Maulana et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, BIPA tidak
hanya berfokus pada aspek linguistik, tetapi juga memperkenalkan budaya Indonesia sebagai
bagian integral dari pembelajaran (Rumboy et al., 2025; Simbolon & Mulyati, 2024; Syahfitri et
al., 2025).

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman budaya dan tradisi
(Alamsyah et al., 2023; Febriantini, 2022; Ridho & Nugraha, 2024). Tradisi lisan yang
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berkembang di berbagai daerah menjadi salah satu kekayaan budaya yang dapat dijadikan sumber
materi ajar dalam pembelajaran BIPA (Cahyo et al., 2024; Farikha et al., 2024; Rahaya &
Sahidillah, 2022). Tradisi munggahan di masyarakat Sunda dan nyadran di masyarakat Jawa
merupakan contoh tradisi lisan yang masih lestari hingga saat ini (Brilyandio, 2021; Tarlam,
Amaliya, et al., 2024). Kedua tradisi ini tidak hanya mengandung nilai-nilai budaya lokal, tetapi
juga dapat memperkaya pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing.

Selama ini, materi ajar BIPA cenderung bersifat umum dan kurang mengakomodasi
kekayaan budaya lokal Indonesia (Wicaksana & Sudiatmi, 2021). Padahal, integrasi unsur budaya
lokal dalam pembelajaran BIPA dapat meningkatkan pemahaman dan semangat siswa BIPA dalam
mempelajari bahasa dan budaya Indonesia (Nugroho et al., 2024; Prasanty & Nurlina, 2024;
Setyawati et al., 2024; Simanungkalit et al., 2025; Utama et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi penting untuk merancang materi ajar BIPA berbasis tradisi lisan, khususnya
munggahan dan nyadran, agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna.

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes sebagai pisau analisis. Barthes
memandang tanda sebagai sesuatu yang tidak hanya memiliki makna denotatif, tetapi juga
konotatif yang sarat nilai budaya (Cahyani & Akmaliyah, 2025; Fitri & Roselani, 2025; Maida &
Suryaman, 2023). Dengan pendekatan semiotika, tradisi lisan munggahan dan nyadran dianalisis
untuk mengungkap makna-makna budaya yang terkandung di dalamnya dan relevansinya dalam
pembelajaran BIPA.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran BIPA. (Tumanggor et al., 2024) melakukan penelitian yang berjudul “Model
Pembelajaran BIPA Bermuatan Kearifan Lokal Tari Dampeng melalui Media Audiovisual”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk memahami nilai filosofis dan makna dari tari dampeng sebagai
identitas budaya suku Singkil melalui media audiovisual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran bermuatan kearifan local tari dampeng melalui media audiovisual

sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa BIPA.
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Selanjutnya, (Azizah et al., 2022) melakukan penelitian yang berjudul “Tradisi Sodoran
Tengger sebagai Alat Diplomasi Budaya Indonesia melalui Pembelajaran BIPA”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan tradisi Sodoran Tengger dalam
aktivitas pembelajaran BIPA level B2 untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan
keindonesiaan. Hasil dari penelitian ini ialah pemanfaatan seni tari sodoran tengger sebagai materi
pengajaran BIPA yang menarik dan inovatif.

Berikutnya (Lestari, 2021) melakukan penelitian yang berjudul “Sastra Lisan Kidung
Rumeksa Ing Wengi Karya Sunan Kalijaga sebagai Materi Ajar BIPA Tingkat Lanjut”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan sastra lisan dalam Kidung Rumeksa Ing Wengi sebagai
materi ajar BIPA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sastra lisan Kidung Rumeksa Ing
Wengi dapat diimplementasika untuk siswa BIPA tingkat lanjut agar dapat dipahami dengan baik.

(Rosdiana et al., 2023) melakukan penelitian yang berjudul “The Torch War Tradition as
A Media of Introducing Local Wisdom for BIPA Students”. Penelitian ini bertujuan untuk
menciptakan media pembelajaran BIPA berbasis budaya perang obor yang ada dalam Masyarakat
Jepara, Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan media pembelajaran
berbasis budaya, siswa BIPA dapat mengetahui budaya dan kepercayaan Masyarakat Jawa. Siswa
BIPA juga dapat mempelajari nilai-nilai kearifan local dari media pembelajaran tersebut.

Lalu (Saddhono et al., 2024) melakukan penelitian yang berjudul “Penguatan Kompetensi
Pembuatan Bahan Ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing Berbasis Budaya dan Tradisi Jawa
bagi Dosen Fatoni University Thailand (FTU)”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dosen Fatoni University Thailand (FTU) dalam mengembangkan bahan ajar Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing dengan focus pada budaya dan tradisi Jawa. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut berhasil meningkatkan kompetensi dosen dalam
mengembangkan bahan ajar yang berbasis budaya dan tradisi jawa.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini membawakan kebaruan terhadap
pengembangan materi ajar BIPA yang berbasis pada budaya Indonesia, khususnya Jawa dan

Sunda. Penelitian-penelitian sebelumnya baru mengkaji satu budaya dari daerah tertentu.
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Penelitian ini mengkaji dan membandingkan dua kebudayaan Indonesia yang serupa tapi tak sama.
Hasil kajian dan bandingan tersebut dapat dikembangkan menjadi rancangan materi ajar BIPA
berbasis tradisi munggahan dan nyadran.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan persamaan dan perbedaan tradisi
munggahan dan nyadran dari perspektif semiotika Roland Barthes, dan 2) merancang materi ajar
BIPA berbasis hasil analisis semiotika tradisi munggahan dan nyadran ke dalam aspek-aspek
pembelajaran BIPA, seperti menyimak, berbicara, membaca, menulis, kosa kata, dan wawasan
keindonesiaan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan tradisi lisan munggahan dan
nyadran sebagai sumber materi ajar BIPA melalui analisis semiotika Roland Barthes. Pendekatan
ini belum banyak digunakan dalam pengembangan materi ajar BIPA, sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam pengajaran bahasa Indonesia kepada penutur asing. Penelitian
ini memberikan kontribusi dan kebermanfaatan sebagai alternatif pengembangan bahan ajar BIPA
berbasis budaya lokal. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam

pengembangan pembelajaran BIPA berbasis tradisi lisan.

Materi dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara menyeluruh
makna yang terkandung dalam tradisi berdasarkan data-data yang ditemukan selama penelitian.
Sumber data untuk penelitian ini diambil dari tradisi masyarakat Jawa dan Sunda sebelum bulan
Ramadan. Tradisi yang dijadikan fokus penelitian kali ini ialah tradisi nyadran pada Masyarakat
Jawa dan tradisi munggahan pada Masyarakat Sunda. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini teknik catat. Teknik catat digunakan untuk menyiapkan data penelitian dengan
cara mencatat data-data yang sesuai dengan fokus penelitian yang diperoleh.

Tradisi nyadran dan munggahan dianalisis dengan menggunakan teori semiotika Roland
Barthes melalui pemaknaan denotatif, konotatif, dan mitos. Penyajian data digunakan setelah data

penelitian dikategorisasikan dan kemudian disajikan dalam bentuk naratif untuk memudahkan
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interpretasi data. Untuk menjamin validitas dan kredibilitas data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara meminta konfirmasi dan evaluasi dari ahli
sastra atau ahli semiotika sebagai validator eksternal. Dengan demikian, penggunaan triangulasi
dan validasi oleh para ahli memastikan bahwa hasil penelitian dapat dijelaskan secara ilmiah dan

memberikan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai tradisi nyadran dan munggahan.

Hasil dan Pembahasan

Tradisi Munggahan merupakan salah satu tradisi masyarakat Sunda dalam rangka
menyambut bulan puasa atau Ramadan (Ratnawati et al., 2023). Tradisi Munggahan berasal dari
kata “Munggah” yang berarti “naik” ke tempat lebih tinggi, yaitu bulan Ramadan (Tarlam, Fitri
Amaliya, et al., 2024). Acara Munggahan biasanya diisi dengan berkumpul dan makan bersama
(botram) sanak saudara, tetangga, dan orang-orang terdekat beberapa hari sebelum Ramadan (Sari,
2023). Selain itu, beberapa masyarakat Sunda juga melakukan ziarah kubur, wisata, bersedekah,
saling bermaafan, dan doa bersama dalam tradisi munggahan ini (D. S. Rahmawati et al., 2023).
Saat munggahan, orang Sunda juga biasanya menukar lauk yang mereka miliki dengan
tetangganya (Prehatinia & Isana, 2022). Hal ini dimaksudkan agar makanan mereka dapat
bermanfaat bagi orang sekitar dan tidak menjadi mubazir. Tradisi munggahan mengandung
kearifan lokal yang terakulturasi dengan nilai-nilai Islam, seperti pengungkapan rasa syukur,
menyambung silaturahmi, dan penguatan nilai akidah (Rizal et al., 2024; Sari & Darmalaksana,
2022).

Pada masyarakat Jawa juga terdapat tradisi dalam rangka menyambut bulan Ramadan,
yaitu Nyadran (Abidin et al., 2023). Tradisi ini berasal dari kata “Sraddha” yang berarti ziarah
kubur (Saputri et al., 2021). Tradisi ini mengalami akulturasi antara ajaran agama Hindu, Buddha,
dan Islam (Nai’mah, 2023). Tradisi Nyadran pertama kali dikenalkan pada masa pemerintahan
Ratu Tribuana Tungga Dewi, Ratu Kerajaan Majapahit saat itu. Adapun rangkaian acara Nyadran
yaitu ziarah kubur dan membersihkan makam leluhur, kemudian dilanjutkan dengan tahlil dan doa
bersama (kenduri) (Ardhani & Suhardiyanto, 2024; T. Rahmawati & Aliyah, 2022). Pada akhir
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acara, biasanya orang-orang yang mengikuti nyadran akan diberi nasi berkat beserta lauk pauk.
Orang yang menjalankan tradisi Nyadran biasanya juga akan mengantar nasi berkat untuk tetangga
atau saudara yang belum menjalankannya. Waktu pelaksanaan Nyadran di setiap desa berbeda-
beda, meskipun sama-sama di bulan Sya’ban. Orang Jawa biasanya akan mengikuti nyadran
berdasarkan tempat leluhurnya dimakamkan, bukan tempat ia tinggal saat ini. Tradisi Nyadran
masih dilestarikan hingga saat ini sebagai wujud rasa syukur kepada Allah Swt., mempererat tali
persaudaraan, dan mengingat para leluhur (Jati, 2022; Prayoga & Wildan, 2023). Tradisi Nyadran
biasanya dilaksanakan pada bulan Sya’ban (Sulaiman et al., 2024). Orang Jawa percaya bahwa
pada bulan Sya’ban para leluhur akan pulang ke rumah keluarganya yang masih hidup (Akhbab et
al., 2023).

Semiotika Roland Barthes memiliki dua tatanan signifikasi, yaitu denotasi dan konotasi,
serta konsep mitos. Denotasi memaknai sebuah tanda secara harfiah, sedangkan konotasi
memaknaisebuah tanda secara asosiatif. Mitos menurut Roland Barthes merupakan sebuah budaya
perspektif terhadap suatu realita. Tradisi Munggahan dan Nyadran dapat dimaknai menggunakan
semiotika Roland Barthes. Kedua tradisi tersebut memiliki kesamaan rangkaian acara dan nilai-
nilai budaya yang terkandung di dalamnya.

Tabel 1 Semiotika Munggahan dan Nyadran
No | Munggahan Nyadran Denotatif Konotatif
1 | botram kenduri makan bersama dalam satu tempat | menyambung silaturahmi,
menikmati  makanan  sebagai
bentuk rasa syukur
2 ziarah kubur | membersihkan mengunjungi  makam  leluhur, | penghormatan kepada leluhur,

makam membersihkan ~ area  makam, | mengingat kematian, menjaga
menaburkan bunga di atas makam | ikatan keluarga lintas generasi
3 bertukar mengantar berbagi makanan rukun bertetangga & bersaudara,
lauk makanan bersedekah

Berdasarkan tabel 1, makna denotatif dan konotatif pada tradisi munggahan dan nyadran
dapat dikenalkan pada siswa melalui mitos. Data nomor 1 yaitu botram atau kenduri dapat
dikenalkan pada siswa BIPA bahwa makan bersama dalam masyarakat Jawa dan Sunda tidak

sekadar berkumpul, tetapi praktik budaya yang sarat nilai sosial dan religi. Data nomor 2 yaitu
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ziarah kubur dan membersihkan makam juga dapat dikenalkan pada siswa BIPA bahwa budaya
ini merupakan ritual yang memiliki keterkaitan antara spiritual, sosial, dan personal seorang
muslim Jawa dan Sunda. Data nomor 3 yaitu bertukar lauk dan mengantar makanan dapat
dikenalkan pada siswa BIPA bahwa budaya memberi makanan pada tetangga di Indonesia adalah
hal yang sangat dianjurkan sebagai salah satu budaya sosial.

Berdasarkan hasil temuan mengenai tradisi Munggahan dan Nyadran, tradisi tersebut dapat
dikenalkan pada siswa BIPA. Pengenalan ini dapat dilakukan dengan menginternalisasikan tradisi
tersebut dalam materi ajar BIPA. Tradisi Munggahan dan Nyadran dapat diinternalisasikan dalam
aspek menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan wawasan keindonesiaan. Materi ajar yang
diintegrasikan dengan tradisi munggahan dan nyadran dapat diajarkan pada siswa BIPA tingkat
menengah dan atas, tergantung pada kedalaman materi dan kompleksitas tugas. Hal ini
dikarenakan pengajaran mengenai tradisi Nyadran dan Munggahan membutuhkan kemampuan
berpikir secara abstrak. Adapun internalisasi tradisi Munggahan dan Nyadran dapat didistribusikan
seperti dalam tabel berikut.

Tabel 2 Rancangan Materi Ajar

No Aspek Materi Ajar

1 Menyimak Guru menyediakan video penjelasan tentang aspek spiritual yang terkandung dalam
Munggahan dan Nyadran. Siswa diminta untuk menyimpulkan pesan utama atau nilai
yang terkandung.

2 Berbicara Guru menyediakan gambar berseri yang menunjukkan prosesi Munggahan dan Nyadran.

Siswa diminta untuk mengklasifikasikan dan mengurutkannya kemudian menceritakan
kembali prosesi Munggahan dan Nyadran.

3 Membaca Guru menyediakan teks tentang sejarah dan tata cara Munggahan dan Nyadran. Siswa
diminta untuk merangkum teks.
4 Menulis Guru menyediakan kosa kata penting dalam tradisi Munggahan dan Nyadran. Siswa
diminta untuk membandingkan dan membedakan tradisi Munggahan dan Nyadran.
5 | Wawasan Guru menyediakan nilai budaya, filosofi, dan perkembangan tradisi Munggahan dan
Keindonesiaan Nyadran.

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat persebaran materi ajar BIPA yang diintegrasikan dengan
tradisi Munggahan dan Nyadran. Tradisi Munggahan dan Nyadran dapat diimplementasikan

sebagai materi ajar pada seluruh aspek. Tabel 2 menunjukkan bahwa tradisi Munggahan dan
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Nyadran dapat menjadi satu unit materi ajar yang utuh, mulai dari menyimak, berbicara, membaca,
menulis, dan wawasan keindonesiaan.

Pada aspek menulis, rancangan materi ajar dan aktivitas siswa dapat diintegrasikan dengan
tradisi Munggahan dan Nyadran. Guru dapat menyediakan video penjelasan tentang aspek spiritual
yang terkandung dalam Munggahan dan Nyadran. Siswa diminta untuk menyimaknya. Guru dapat
juga menyediakan materi ajar ini dalam bentu audio saja, sesuai dengan kebutuhan siswa BIPA.
Setelah menyimak, siswa dapat diminta untuk menyimpulkan pesan utama atau nilai yang
terkandung dalam video tersebut. Selanjutnya, pada aspek berbicara, guru dapat menyediakan
gambar berseri. Gambar berseri menunjukkan prosesi Munggahan dan Nyadran. Siswa diminta
untuk mengklasifikasikan dan mengurutkannya kemudian menceritakan kembali prosesi
Munggahan dan Nyadran. Pada aspek ini, guru juga dapat mengajak siswa untuk menganalisis
prosesi Munggahan dan Nyadran menggunakan teori semiotika Roland Barthes.

Berikutnya, pada aspek membaca guru dapat menyediakan teks tentang sejarah dan tata
cara Munggahan dan Nyadran. Siswa diminta untuk merangkum teks. Pada kemampuan siswa
yang lebih tinggi, guru dapat meminta siswa BIPA untuk melakukan paraphrase pada teks yang
disajikan. Aktivitas ini akan melatih penguasaan kosakata siswa BIPA. Lalu pada aspek menulis
guru dapat menyediakan kosakata penting dalam tradisi Munggahan dan Nyadran. Siswa diminta
untuk membandingkan dan membedakan tradisi Munggahan dan Nyadran. Pada aktivitas ini juga
siswa dapat diajak untuk membedakan prosesi tradisi munggahan dan nyadran menggunakan teori
semiotika Roland Barthes. Terakhir, pada bagian wawasan keindonesiaan dapat diisi teks yang
menjelaskan lebih lanjut mengenai tradisi Munggahan dan Nyadran. Guru dapat menyediakan teks
yang menjelaskan tentang nilai budaya, filosofi, dan perkembangan tradisi Munggahan dan
Nyadran.

Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tradisi Munggahan dan
Nyadran memiliki tiga prosesi yang sama tetapi penamaan yang berbeda. Prosesi-prosesi tersebut
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dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Temuan tersebut dianalisis secara
denotatif, konotatif, dan mitos. Berdasarkan hasil temuan tersebut, tradisi Mungggahan dan
Nyadran dapat diimplementasikan ke dalam materi ajar BIPA. Kedua tradisi tersebut dapat
diinternalisasikan dalam aspek menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan wawasan
keindonesiaan. Integrasi tradisi Munggahan dan Nyadran dengan materi ajar BIPA dapat
meningkatkan semangat dan kemampuan adaptasi siswa BIPA. Penelitian ini berkontribusi pada
internasionalisasi bahasa Indonesia dengan internalisasi tradisi masyarakat Sunda dan Jawa.
Pengajar BIPA dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk mengembangkan materi
ajar BIPA yang menarik dan inovatif. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain
untuk mengembangkan penelitian tentang materi, media, ataupun metode ajar BIPA yang lebih
baik. Selanjutnya, pengintegrasian materi ajar BIPA dengan tradisi-tradisi yang ada di Indonesia

masih sangat diperlukan untuk menambabh variasi materi ajar BIPA itu sendiri.
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